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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh pelarut air dan organik pada

ekstrak serai wangi terhadap perkecambahan sklerotia rolfsii dan menentukan kadar

lrarrbat minimumnya terhadap perkecambahan sklerotia; serta konsentrasi yang efektif
dalam mengendalikan penyakit busuk pangkal batang cabe merah. Ekstrak dalam

pelarut organik dan air mampLl menghambat jumlah dan ukuran diameter kecambah

pada konsentrasi 20oh dan 5002, semakin tinggi konsentrasi ekstrak dan fungisida

Antracol semakin ringan tingkat serangan penyakit. Konsentrasi 40 % ekstrak setara

dengan Antracol 1,75 gll

Effectiveness Of Serai Wangi (Cymbopogon Nardus Linn) As

Biofungicide On Controlling Sclerotium Rolfsii Sacc Cause of Rotten
Base Disease On Red Pepper (CapsicumAnnuumL)

Listiatie Budi Utami

ABSTRACK

Research had been done to discuss the effect of water solute and organic solute in serai

wangi extract on germination sklerotia rolfsii and determine minimum inhibitory
concerrtration on sklerotia germination; and effective concentration to control red

peppers rotten base disease. Extract in water solute and organic solute are able to inhibit
the number and diameter of the sprouts at the concentration of 20o/o and 50o/o, the higher

the extract concentration and Antracol fungicide, the lighter the disease level. 40%

extract concentration is the same level with Antracol fungicide 1,75 gll.

PENDAHULUAN

Tanaman cabai merah sering diserang penyakit yang disebabkan oleh sendawan

Sclerotiurn rolfsii Sacc. Cendawan ini menimbulkan penyakit busuk pangkal batang.
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Sisten-r pelgeldaliap hama dan penyakit secara terpadu harus dikembangkan.

Penggunaan fungisida sintetis perlu diimbangi dengan bio fungisida yang mampu

mengendalikan penyakit tersebut. Biofungisida dapat diperoleh dari ekstrak tumbuhan.

Ekstrak daun serai wangi dilaporkan bersifat racun terhadap cendawan sehingga

menarik dikaji khasiatnya untuk mengendalikan penyakit pada cabai. Penelitian ini

bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelarut air dan organik pada ekstrak serai wangi

terlradap perkecamb ahan Sklerotia rolfsii dan menentukan kadar hambat minimumnya

terhadap perkecamb ahan sklerotia; serta menentukan konsentrasi yang efektif dalam

mengendalikan penyakit busuk pangkal batang cabai merah

KAJIAN PUSTAKA

Sistem pengendalian terpadu hama dan penyakit perlu dilakukan melalui

pengembangan sistem pengendalian hayati. Fungisida yang sering digunakan untuk

pengendalian penyakit tanaman merupakan racun yang berbahaya, sehingga dapat

mengancam kesehatan manusia. Oleh karena itu penggunaan bahan fungisida sintetis

ter.sebut perlu diimbangi dengan biofungisida. Biofugisida dapat diperoleh dari

tumbuhan yang mengandung zat aktif sebagi desinfektan (Kardinan, 2000)'

Serai wangi mengandung senyawa sitronellal, geraniol, asetat dan senyawa lain.

Minyak atsiri serai wangi selain untuk pewangi sabun juga digunakan untuk

desinfektan. Penyulingan menggunakan uap air dan ekstraksi menggunakan pelarut

merupakan dua cara terpenting memperoleh minyak serai (Harris, 1987)

Cabai merah (Capsicum annuunt L.) yang masih muda berwarna hijau dan

setelah masak berwarna jingga atau merah tua. Cabai berasa pedas, mengandung

vitalrin C dapat dimanfaatkan sebagai penyedap masakan serta pembangkit selera

makan. Penyakit yang menyerang tanaman cabai adalah cendawan s rolfsii

S. rolfsii mempunyai miselium yang terdiri atas benang berwama putih, tersusun

seperti bulu atau kapas dan tidak membentuk spora. Untuk pemancalan serta pertahanan

dirinya, cendawan membentuk sclerotius yang berwarna putih, kemudian coklat sebesar

biji sawi (Semangun, 1991). Umumnya pipih bulat, lonjong atau pipih, Di Asia ,

cendawan tersebut telah ditemukan sebagai penyebab penyakit yang dicirikan oleh

perkerlbangan miselir,rm putih yang terjalin mengelilingi jaringan tanaman yang



3

terser.?rng. Bagian yang sakit berwarna coklat gelap dan dikelilingi.oleh benda-benda

kecil berbentuk seperti buah lada'

METODE PENBLITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan secara

invitro dan invivo . Bahan yang digunakan 50 gram benih cabai merah varietas

citetrum dan 20 kg serai wangi. Fungisida dengan zat aktif propineb (Antracol 70 WP).

Potatose Dextrose Agar (PDA). Tanah dalam polybag sebanyak 42buah.

Cara kerja:

1 Ka.iian secara invitro,

Medium PDA diinokulasi cendawan S rolfsii secara aseptik, diinkubasikan dalam

enkast hingga terbentuk sklerotia berwama coklat. Selanjutnya sklerotia dipindahkan

pada medium tanah yang telah diberi ekstrak serai wangi. Pembuatan ekstrak daun serai

wangi : 100 g daun dicuci ,diiris 0,5 cm dan di keringkan pada suhu 50 0 C selama 2

hari dalam oven., dihaluskan kemudian dilarutkan dalam 100 ml alkohol dalam sokhlet

Cottnter-current technique hingga semua larut. Dilakukan seri pengenceran, l0o/o

20%; 30 Yo, 40 o/o dan 50Yo (v/v). Satu seri pengenceran lainnya dibuat dengan cara

melarutkannya dalam air

Pengamatan : Jumlah dan diameter sklerotia yang berkecambah serta persentase

perkecambahan: P =f,xl}O% ,P = persentase perkecambahan,

a : jumlah sklerotia yang berkecambah,

b = jumlah skelrotia tiap cawan petri

Pola faktorial secara Acak lengkap dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu

jenis pelarut air dan pelarut organik. Faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak daun serai

warrgi dalam lima taraf: 10oA,20yo,3AoA, 40oh dan 50o/o (v/v) dan sebagai kontrol (0%)

digunakan aquades, Analisis ragam (Anara) dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

dan untuk mengetahui pola hubungan konsentrasi ekstrak dilakukan uji regressi linier.



Kajian secara invivo

Tanaman cabai yang telah dibenihkan diinokulasi saat tanaman berumur 1 bulan

setelal, tanam menggunakan kecambah S rolfsii

Penyemprotan Fungisida dilakukan menggunakan Biofungisida z lA %;20yo' 30 0 
)

4Oo/o dan50 % dan fungisida Antracol:: I ell;1.25 gll; 1,5 {l; 1,75 gll dan2 g/1 air

.Penyemprotan fungisida nabati dan fungisida sintetis ini dilakukan 3 hari setelah

i,okulasi penyakit. Parameter fisiologis ya,g diamati meliputi : severitas penyakit dan

jumlah buah yang terbentuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian secara in vitro

l. persentase perkecambahan: Hasil analisis ragam menunjukkkan interaksi antara jenis

pelarut dengan konsentrasi ekstrak serai wangi berpengaruh nyata terhadap

persentase Perkecambahan.

Tabel 1. Persentase perkecambahan sklerotia pada media tanah yang diberi berbagai

konsentrasi ekstrak daun serai wangi

a berdasarkan kolom tidak berbeda nyata pada uji

BNT 5%

Konsentrasi hambat minimum (minimum inhibitory consentration)

perkecambahan sklerotia pada ekstrak daun serai wangi menggunakan pelarut organik'

adalah 2O%(vlv) dengan persentase perkecambahan 56,6702' menggunakan pelarut air

adalah 50% (v/v) Pada 30,00 %.

Semakin tinggi konsentrsai ekstrak daun semakin rendah perkecambahan s rolfsii

r= 0,83 pada pelarut air, dan r= 0,92pada pelarut organik. Sait (1991) menyatakan daun

Pe.s"ntase perkecambahan sklerotia (%)

Ekstrak dengan pelarut air I Ekstrak
100,00 a

100,00 a

56,67 b

0,00 c

0,00 c

100,00 a

100,00 a

96,67 a
96,67 a
70,00 a

0

l0
20

30
40
s0



sewai wangi dapat digunakan sebagai fungisida alami karena mengandung senyawa

citronelal dan geraniol yang mempunyai kemampuan yang tinggi dalam menghambat

perlumbuhan cendawan.
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Hubungan antar konsentrasi ekstrak dengan perkecambahan

menggunakan pelarut air dan B. pelarut organik

2. Diarneter kecambah sklerotia S rolfsii

Tabel 2. Diarreter kecambah sklerotia di media tanah yang diberi berbagai

konsentrasi ekstrak daun serai wangi setelah uji BNT

Konsentrasi
(v/v)

Diameter kecambah sklerotia (cm)

Ekstrak dengan pelarut air I Ekstrak dengan pelarut organik

0%
10%
20%
30%
40%
50%

1,49 a
0,65 a
0,38 ab

0.28 ab

0.20 b
0.07 b

1.49 a
0.37 b
0.31 b
0.00 b
0.00 b
0.00 b

feie,r,igan : Angka yang diikuti huruf yang sama berdasarkan kolom tidak berbeda nyata pada uji BNT

taraf 5o/o

y = 0,71 68 - 0,01 33x

Rr =0,9c48

30

Konsenk.3i (9q

A

Gambar 2. Hubungan antara konsentrasi ekstrak daun terhadap diameter kecambah

sklerotia dari pelarut A. air dan B. organik.
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Pola hgbungan pada ekstrak dalam pelarut organik adalah r:0,88 dan pelarut air 0,83'

Sehingga dikatakan konsentrasi ekstrak daun dalarn pelarut organik lebih menghambat

perkembangan diameter kecambah sklerotia

2. Kajian secara in vivo

1. Tinggi Total Tanaman Cabai merah

'finggi total tanaman menLlrun akibat serangan penyakit busuk pangkal batang ,

meskipr-ur penyakit dikendalikan dengan fungisida baik fungisida Antracol maupun

ekstrak serai wangii.

Tabel 3. Tinggi total tanaman pada berbagai konsentrasi fungisida

K.t.rungui''-- nngtu yang diikuti huiuf yang sama berdasarkan kolorn tidak berbeda nyata pada uji BNT

tataf 5oh

.l(ontrol:tanamantanpadiinokulasipenyakittanpafungisida

Tipggi tanaman pada koltrol adalah tertinggi. Sedangkan pada tanaman yang

diinokulasi penyakit dan disemprot fungisida menunjukkan angka yang bervariasi'

Ke,aikal tinggi total tanaman seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak serai wangi

dan fungisida Antracol. Zat aktif yang terkandung dalan, serai wangi mampu

mengl-rambat berkembangnya penyakit sehingga tanaman tetap tumbuh normal'

Perlakuan konsentrasi ekstrak 50oZ menunjukkan tinggi total tanaman yang lebih baik

dibanclingkan konsentrasi lainnya Penyemprotan yang cukup efektif ditunjukkan pada

konsentrasi 4}oh, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara konsentrasi 40oh dan

50%. Hasil ini bila dibaldingkan dengan tanaman yang disemprot fungisida Antracol

menurr.iukk an 4}ohekstrak serai wangi kemampuannya setara dengan 1,00 g/1 Antracol'

Untuk mengetahui pola hubungan antara konsentrasi fungisida dan tinggi total

tanaman ditunjukkan pada uji regresi liner"

Konsentrasi
Ekstrak serai wangi

Tinggi totaltanaman
(cm)

Konsentrasi fungisida
kimiawi

Tinggi total tanaman
(cm)

0%
t0%
2A%
30%
40%
5A%

Kontrol

15,50 a

20,30 b
20,45 b
23,20b
29,70 bc

29,35 bc
40,0 c

0%
1,00 g/l
1,25 gll
1,50 g/l
1,75 gll
2,009/l
Kontrol

15,50 a

29,70b
30,50 b
35,40 bc
35,40 bc

35,50 bc
40,00 c
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Kenaikan konsentrasi fungisida diiringi dengan kenaikan tinggi total tanaman,

atau berkorelasi positif dengan Nilai r = 0,966 pada ekstrak serai wangi dan r 0,88

pada fungisida Antracol.

2. Derajat Severitas Penyakit

Derajat severitas atau tingkat keparahan penyakit diukur berdasarkan Mitchel 1995

adalah sebagai berikut 0 = tanpa penyakit; l= <l0o/o tanaman berpenyakit; 2= l0 -
25olo terserang penyakit; 3 = >25o hingga 50oZ terserang penyakit; 4 : > 50yo

tanaman terserang penyakit , 5 = tanaman layu dan mati

Tabel 4. Derajat severitas penyaklit busuk pangkal batang pada cabai rnerah yang

disemprot berbagai konsentrasi fungisida

Konsentrasi
Ekstrak serai wangi

severitas
penyakit

Konsentrasi
fungisida
kimiawi

Severitas
penyakit

0%
l0%
20%
30%
40%
50%

Kontrol

3,80 a
3,00 ab

2,85 ab

2,20 b
1,82 b
1.50 b
0,00 c

0%
1,00 g/l
1,25 gll
1,50 g/l
1,75 gll
2,00gll
Kontrol

3,8 a

2,90 ab

2,50 ab
1,63 b
1,63 b
1,48 b
0,00 c

Kererangan : Angka yang diikuti hurufyang sama berdasarkan kolom tidak berbeda nyata

r.araf 5o/o

pada ujiBNT

Derajat severitas penyakit pada tanaman yang diinokulasi cendawan S rolfsii tetapi

tidak dikendalikan dengan fungisida menunjukkan angka yang sangat berbeda dengan
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ranaman diinokulasi (innoculated plant) yang dikendalikan fungisida. Semakin tinggi

konsentrasi fungisida semakin rendah tingkat keparahan penyakit. Zat aktif citronelal dan

geraniol yang terkandung di dalam serai mampu menghambat perkembangan penyakit.

Konsentrasi 50% menunjukkan daya hambat tertinggi, namun.

i4
o EaL, B^

l.

E1
0

0m 0,50 1,@ 1,S Zm 2,9
Kcsad Q0

Gambar 4. Pola hubungan antara konsenytrasi fungisida dengan severitas penyakit A.

ekstrak serai wangi B. fungisida Antracol konsentrasi 30% dan 40o/o sudah

cukup efektif berdasarkan uji statistik.

Gambar di atas menunjukkan adanya hubungan yang erat antara konsentrasi ekstrak

dengan daya hambat penyakit dengan r: 0,987 pada ekstrak serai wangi, dan r atau r
0,92, pada fungisida Antracol. Senakin tinggi konsentrasi fungisida, semakin rendah

derajat severitas penyakit. Hal ini menunjukkan kepekatan fungisida berpengaruh

melghambat perken-rbangan penyakit.. Penggunaan fungisida pada umumnya diikuti

dengan faktor resistensi penyakit sehingga tidak direkomendasikan menggunakan

fungisida yang terlalu Pekat

3. Jumlah buah Cabai merah

Keberhasilan pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai merah dicapai pada

saat tanaman menghasilkan buah cabai.

Tabel 5. Jr.rmlah buah cabai pada tanaman yang disemprot berbagai konsentrasi

fungisida

Konsentrasi
Ekstrak serai wangi

rerata jumlah
Jumlah buah

Konsentrasi
funeisida

rerata jumlah buah
(buah)

0%
10%
20%
3A%
40%
50%

Kontrol

0a
3,00 ab

4,10 b
7,60b
7,50b
7,60b
9,00 c

0%
1,00 g/l
1,25 gll
1,50 g/l
1,75 gll
2,0Agll
Kontrol

0a
3,90 ab

3,50 ab

6,63 b
7,60b
6,48 b
9.00 c

sarkan kolom tidak berbeda nyata pada uji BNT

6

3s:"
31

0

y:36a9.00448r
R2 = 09742

taraf 5Yo
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Jumlah buah cabai pada akhir penelitian menunjukkan perbedaan yang bermakna

pada pengendalian penyakit busuk pangkal batang yang dikendalikan fungisida pada

berbagai konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi fungisida semakin tinggi pula buah

yang dihasilkan. 30% Ekstrak serai wangi yang diaplikasikan untuk mengendalikan

perryakit manlpu menjaga tanaman hingga berbuah cukup bagus. Saat tanaman berumur

60 hari setelah tanam jumlah buah rerata mencapai 7,60 buah atau 8 buah cabai pada

penyemprotan ekstrak 30o/o. Pada tanaman yang diinokulasi penyakit tanpa disemprot

fgngisida menglami kematian atau sangat layu dan tidak memproduksi buah. Hal ini

clisebabkan terjadi hambatan translokasi hara dari batang ke tempat pembentukan buah.

30 % Ekstrak serai wangi mampu menghambat pertumbuhan cendawan S rolfsii setara

dengan 1,75 gll fungsida kimiawi. Oleh karena itu tanaman yang disemprot ekstrak

serai wangi mampu memproduksi buahnya, meskipun lebih sedikit dibanding tanaman

sehat (kontrol).

y.3704x+qC6

d=q@9

0

Gambar 5. Pola

serai

0,c0 qs 1,c0 1,50 2m 2,s
KEt'di(q{)

Gambar di atas menunjukkan semakin tinggi konsentrasi fungisida semakin tinggi

pula jumlah buah yang dihasilka:r, dengan nilai r= 0,93.untuk ekstrak serai wangi dan r =

0,80 untuk fungisida Antracol.

30 % Ekstrak serai wangi mampu menghambat pertumbuhan cendawan S rolfsii

setara dengan 1,75 gll fungsida kimiawi. Oleh karena itu tanaman yang disemprot

ekstrak serai wangi mampu memproduksi buahnya, meskipun lebih sedikit dibanding

tarlaman sehat (kontrol). Diketahui penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan

cenclawan S rolfsii menghambat pembentukan buah cabai merah, karena selain

menghambat translokasi hara juga menghambat sintesis protein. Pembentukan buah

sangat erat kaitannya dengan sintesis protein pada tanaman (Salisbury dan Ross, 1995)

co,4
g

B5

'10

8

6

4

2

A:
:

hubungan antara konsenrasi fungisida dengan jumlah buah. A= ekstrak

wangi, B= fungisida Antracol
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KESIMPULAN

2O%.El<strak serai wangi yang diproses dalam pelarut organik dan 50 % ekstrak

dalam pelarut air efektif menghambat perkecambahan baik dalam jumlah maupun

ukuran diarleter kecambah S rolfi;ii. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak serai maupun

fungisida Antracol 70 WP, semakin ringan tingkat serangan penyakit busuk pangkal

batang oada cabai merah. Konsentrasi ekstrak serai wangi yang optimum adalah 40 %

setara dettgan 1,75 gll fungisida Antracol 70 WP
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